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Landasan Ketiga, Mengenal Nabi Kalian, Muhammad Sholallohu ‘alaihi wa
sallam

N

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdil Mutholib
bin Hasyim dari suku Quraisy. Suku Quraisy itu berasal dari bangsa Arab dan
bangsa Arab itu berasal dari keturunan Nabi Ismail putra Nabi Ibrohim, kekasih
Alloh. Semoga sholawat dan salam yang paling mulia dilimpahkan kepada Nabi
Ibrohim dan juga kepada Nabi kita. Beliau berumur 63 tahun, 40 tahun sebelum
diangkat menjadi Nabi dan 23 tahun setelah menjadi Nabi dan Rosul. Beliau
diangkat menjadi Nabi dengan turunnya surat Al ‘Alaq dan diangkat menjadi
Rosul dengan turunnya surat Al Muddatsir. Negeri tempat beliau tinggal adalah
 Makkah, setelah itu beliau hijrah ke Madinah.

Alloh mengutus beliau untuk membasmi kesyirikan dan mengajak (orang)
. untuk bertauhid. Dalilnya adalah firman Alloh ta’ala:

9

=3 9/‘"‘:/92"/ ,-\9"/7 T e L OALPP ,-\9',67 9{ e }'ﬁ.{},‘ PP

R A T a L R E LN PR
Db TS (0 A0S a3 W3 (2
“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan
. Robb mu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah! Dan perbuatan dosa
tinggalkanlah! Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh

(balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Robb mu,
bersabarlah.” (QS. Al Muddatsir [74]: 1-7)

Makna (kum fa andzir) adalah memberi peringatan terhadap bahaya syirik
dan untuk berdakwah kepada tauhid. Makna (wa Robbaka fa kabbir) adalah
agungkanlah Alloh dengan bertauhid. Makna (wa tsiyabaka fa thohhir) adalah
bersihkanlah amal perbuatanmu dari syirik. Makna (warrujza fahjur) adalah
meninggalkan berhala dan berlepas diri dari syirik dan pelakunya.

Beliau memulai dakwah dengan dakwah tauhid itu selama sepuluh tahun.
Setelah itu, beliau dimi’rojkan ke langit. Beliau diberi kewajiban untuk
mengerjakan sholat wajib lima waktu. Beliau mengerjakan sholat di Makkah
- selama tiga tahun. Setelah itu, beliau diperintahkan untuk berhijrah ke Madinah.

Hijrah adalah berpindah dari negeri syirik ke negeri Islam. Hijrah
- hukumnya wajib bagi umat ini, yaitu dengan berpindah dari negeri syirik ke
negeri Islam. Kewajiban hijrah selalu ada sampai hari kiamat. Dalilnya adalah
. firman Alloh ta’ala:
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“Sesungguhnya orang-orang Yyang diwafatkan malaikat dalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (Kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab: “Adalah kami orang-orang yang
tertindas di negeri (Makkah)”. Para malaikat berkata: “Bukankah bumi Alloh itu
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya
- neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. Kecuali
mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).” (QS. An
Nisaa’ [4]: 97-98)
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Alloh ta’ala berfirman:
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“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka
sembahlah Aku saja.” (QS. Al Ankabut [29]: 56)

Al Baghawi Rohimahulloh mengatakan: “Sebab turunnya ayat di atas
adalah karena adanya orang-orang Islam yang berada di Makkah yang belum
berangkat hijrah. Alloh lantas menyeru mereka dengan nama orang-orang
beriman. Dalil hijrah dari hadits Nabi adalah:

“Hijrah tidak akan terputus sampai pintu taubat tertutup. Pintu taubat tidaklah
tertutup sampai matahari terbit dari barat.” (HR. Abu Dawud, Ahmad, dan Ad
Darimi)

Setelah beliau tinggal di Madinah, Alloh memerintahkan (kepadanya
untuk menjalankan) syariat Islam yang lainnya, seperti: puasa, haji, jihad, amar
ma’ruf nahi mungkar, dan syariat Islam yang lainnya. Beliau menyempurnakan
~ sisa syariat itu selama sepuluh tahun. Setelah itu, beliau meninggal dunia. Semoga
sholawat dan salam, Alloh limpahkan kepada beliau.

) Agama beliau kekal. Dalam urusan agama, tidak ada satu kebaikan pun
yang tidak beliau terangkan kepada umatnya, dan tidak ada satu kejelekan pun
yang tidak diperingatkannya. Kebaikan yang beliau perintahkan adalah tauhid dan

- segala sesuatu yang dicintai dan diridhoi Alloh. Kejelekan yang beliau
.- peringatkan adalah syirik dan segala sesuatu yang dibenci dan tidak disukai Alloh.
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Alloh mengutus beliau untuk semua manusia. Alloh mewajibkan jin dan manusia
untuk taat kepada beliau. Dalilnya adalah firman Alloh taala:
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“Katakanlah: “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Alloh kepadamu
semua.” (QS Al A’rof [7]: 158)

Alloh telah menyempurnakan agama-Nya. Dalilnya adalah firman Alloh
ta’ala:
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“Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku

- cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi agama
bagimu.” (QS. Al Maidah [5]: 3)

Dalil bahwa Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam juga akan wafat
adalah firman Alloh taala:
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“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula).”
(QS. Az Zumar [39]: 30)

Setiap orang yang meninggal akan dibangkitkan. Dalilnya adalah firman

: Alloh ta’ala:
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“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan

mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali
yang lain.” (QS Thoha [20]: 55)

Alloh ta’ala berfirman:
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“Dan Alloh menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudian
~ Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya
pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya.” (QS. Nuh [71]: 17-18)
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) Setelah dibangkitkan (dari kubur), manusia akan dihisab dan dibalas sesuai
dengan amal perbuatan mereka. Dalilnya adalah firman Alloh ta’ala:
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“Agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat sesuai apa
yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang
= berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga). (QS. An Najm [53]: 31)

Barangsiapa yang mengingkari adanya hari kebangkitan maka dia telah
kafir. Dalilnya adalah firman Alloh ta’ala:
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“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan
dibangkitkan. Katakanlah: “Tidak demikian, demi Robb ku, benar-benar kamu
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu
- kerjakan.” Yang demikian itu adalah mudah bagi AlloA.” (QS. At Taghobun
[64]: 7)

Alloh mengutus seluruh Rosul untuk menyampaikan kabar gembira dan
memberikan peringatan. Dalilnya adalah firman Alloh ta’ala:
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“Mereka Kami utus selaku Rosul pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Alloh sesudah

diutusnya Rosul-rosul itu.” (QS. An Nisaa® [4]: 165)

Rosul yang pertama adalah Nabi Nuh ‘Alaihissalam, sedangkan Rosul
terakhir adalah Nabi Muhammad Sholallohu ‘alaihi wa sallam. Dalil bahwa Rosul
yang pertama adalah Nabi Nuh ‘dlaihissalam adalah firman Alloh ta’ala:
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami

telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya.” (QS.
An Nisaa’ [4]: 163)

Alloh mengutus pada setiap umat seorang Rosul yaitu dari Nabi Nuh
sampai Nabi Muhammad. Rosul tersebut memerintahkan umatnya untuk
- beribadah hanya kepada Alloh dan melarang beribadah kepada thoghut. Dalilnya
adalah firman Alloh taala:
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“Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rosul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan): “Sembahlah Alloh (saja), dan jauhilah thoghut itu.” (QS. An Nahl

s [16]: 36)

Alloh mewajibkan kepada seluruh hamba-hamba-Nya untuk mengingkari
thoghut dan beriman kepada Alloh. Ibnu Qoyyim Rohimahulloh mengatakan:
“Thoghut adalah segala sesuatu (selain Alloh) yang disembah, diikuti, dan ditaati
oleh seseorang sampai melalui batas.”

Thoghut bereneka macam, akan tetapi pembesarnya ada lima macam, yaitu
iblis, orang yang disembah dan dia ridho dengan penyembahan tersebut, orang
yang menyeru orang lain agar menyembah dirinya, orang yang mengaku-ngaku
mengetahui perkara ghoib, dan orang yang berhukum dengan selain hukum Alloh.
Dalilnya adalah firman Alloh fa ala:
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah jelas

. jalan yang benar dari jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar

- kepada thoghut dan beriman kepada Alloh, maka sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat.” (QS. Al Baqoroh [2]: 256)

Ini semua adalah makna La llaha Illalloh.
Dalam hadits dinyatakan:

“Inti dari segala perkara adalah Islam, tiangnya adalah sholat, dan puncaknya
adalah jihad fi sabilillah.”

Hanya Alloh yang mengetahui. Semoga sholawat dan salam senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad , keluarga, dan para sahabat beliau. —Selesai-

Kembali ke Daftar Isi
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Hadits keempat, Nasib Manusia Telah Ditetapkan

“Dari Abu ‘Abdurrohman, Abdulloh bin Mas ud Rodhiallohu’anhu, ia berkata:
“Telah bersabda kepada kami Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam dan beliau
lah yang selalu benar dan yang dibenarkan: “Sesungguhnya setiap orang di
antara kamu dikumpulkan kejadiannya di dalam rahim ibunya dalam empat puluh
hari berupa nuthfah (air mani), kemudian menjadi segumpal darah selama itu
juga (empat puluh hari), kemudian menjadi segumpal daging selama itu juga,
kemudian diutus malaikat kepadanya, lalu malaikat itu meniupkan ruh padanya
dan diperintahkan (untuk menulis) empat perkara: Tentang rezekinya, ajalnya
(umurnya), amalnya, dan celaka atau bahagianya. Maka demi Alloh yang tiada
~ Illah yang berhak disembah selain Dia, sesungguhnya ada seseorang di antara
kamu melakukan amalan ahli surga dan amal itu mendekatkannya ke surga
hingga kurang dari satu hasta, namun karena takdir yang telah ditetapkan bagi
dirinya lalu dia melakukan amalan ahli neraka sehingga ia masuk ke dalamnya

... (neraka). Dan sesungguhnya ada seseorang di antara kamu melakukan amalan

' ahli neraka dan amalan itu mendekatkannya ke neraka hingga kurang dari satu
- hasta, namun karena takdir yang telah ditetapkan bagi dirinya lalu dia melakukan

amalan ahli surga sehingga ia masuk ke dalamnya (surga).” (HR. Bukhori dan
Muslim)

Penjelasan:
Ada beberapa penjelasan terkait hadits ini.

Pertama, perkataan ibnu Mas’ud Rodhiallohu’anhu “Beliau (yaitu
Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam) lah yang selalu benar dan yang
dibenarkan”, menunjukkan seperti inilah mestinya sikap seorang muslim terhadap
Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam, yaitu menerima semua kabarya, baik
yang bisa dicerna akal maupun tidak. Inilah konsep ittiba’ kepada beliau, tanpa
adanya usaha untuk menentang sunnah beliau dengan cara apapun, termasuk
dengan cara akal-akalan. Oleh karena itu, cukupkan lah diri kita dengan sunnah
dalam setiap amal kita dan jauhilah perkara yang diada-adakan dalam agama ini.
Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini insya Alloh akan ada pada hadits kelima.

Kedua, hadits ini menjelaskan tentang konsep takdir, yaitu bahwa segala
- sesuatu telah ditetapkan. Namun, berimannya kita kepada takdir, bukan berarti
membolehkan kita menyerah begitu saja pada takdir, lalu meniadakan usaha
dengan alasan “Ah, kalo takdir mah ga kemana”. Hal ini karena Alloh telah
- mewajibkan kita berusaha dalam kehidupan ini. Maka berusahalah, karena setiap

. orang akan dimudahkan untuk mengerjakan takdir yang telah ditakdirkan

" kepadanya. Dan iringilah dengan doa agar akhir takdir kita adalah akhir yang
- baik, semoga.
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Ketiga, hadits ini juga mengisyaratkan suatu pesan agar kita istiqomah
(terus menerus) dalam amal kebaikan. Hal ini karena kita tidak tahu bagaimana
= akhir hidup kita. Bisa jadi ketika Kita tidak istiqgomah, lalu mengerjakan suatu
maksiat dengan anggapan “Ah, nanti kan bisa tobat”, namun ternyata dalam
keadaan bermaksiat tersebut nyawa kita dicabut, padahal kita belum tobat. Oleh
karena itu, penting untuk selalu menjaga keistiqgomahan, tidak meremehkan dosa
sekecil apapun, karena sekecil apapun dosa, tetaplah itu dikatakan dosa. Cukuplah
bagi kita pelajaran dari Adan dan Hawa ketika mereka diusir dari surga HANYA
KARENA SATU DOSA. Perhatikanlah dua contoh dalam hadits tersebut. Salah
satunya orang yang dalam hidupnya begitu sering mengejakan amalan ahli surga,
namun karena dia mengerjakan amalan ahli neraka di akhir hidupnya, yang amal
itu menyebabkan Alloh murka padanya, maka jadilah dia mati dalam keadaan
su’ul khotimah (akhir yang buruk) yang menyebabkan dia masuk neraka.
Demikian juga sebaliknya. Maka, hendaklah kita terus berusaha beristigomah
meniti jalan kebenaran, dan jangan meremehkan dosa sekecil apapun.

Keempat, hadits ini juga adalah bantahan bagi mereka yang menunda-
nunda memperbaiki diri, mereka berkata ‘“Nanti saja kalo sudah tua”, padahal
belum tentu dia sampai pada usia tua. Selain itu, ketahuilah, bahwa masa muda
adalah masa paling baik untuk beramal, bukankah salah satu golongan yang akan
~ mendapat naungan Alloh di hari yang tidak ada naungan selain naungan-Nya
. (yakni hari kiamat) adalah PEMUDA YANG TUMBUH DALAM KETAATAN
- KEPADA ALLOH? Maka marilah kita memanfaatkan waktu muda ini untuk
beramal kebaikan, sebelum datang hari tua ketika tubuh dan tulang telah lemah
dan bergetar, bahkan hanya untuk berdiri sesaat dalam sholat.

Kelima, hadits ini juga merupakan bukti kebenaran risalah Rosululloh
* Sholallohu ‘alaihi wa sallam, di mana beliau mengabarkan kejadian manusia
dalam rahim, padahal beliau bukanlah dokter dan saat itu pun ilmu kedokteran
belum sampai pada tahap ini. Maha Suci Alloh yang Maha Mengetahui.

Kemudian, sebagai penutup bagian ini, marilah Kkita bersama-sama
merenungi dua kisah di bawah ini, untuk kemudian mengambil pelajaran darinya,
semoga Alloh merahmati kita. Wallohu a’lam.

Kisah pertama, Kesudahan Yang Berlawanan

Tatkala masih di bangku sekolah, aku hidup bersama kedua orangtuaku
dalam lingkungan yang baik. Aku selalu mendengar do'a ibuku saat [aku] pulang
dari keluyuran dan begadang malam. Demikian pula ayahku, ia selalu dalam
. sholatnya yang panjang. Aku heran, mengapa ayah sholat begitu lama, apalagi
jika saat musim dingin yang menyengat tulang.

Aku sungguh heran. Bahkan hingga aku berkata kepada diri sendiri:
"Alangkah sabarnya mereka...setiap hari begitu...benar-benar mengherankan!”
Aku belum tahu bahwa di situlah kebahagiaan orang mukmin, dan itulah sholat
. orang-orang pilihan...Mereka bangkit dari tempat tidurnya untuk bermunajat
- kepada Alloh.
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Setelah menjalani pendidikan militer, aku tumbuh sebagai pemuda yang
matang. Tetapi diriku semakin jauh dari Alloh. Padahal berbagai nasihat selalu
= kuterima dan kudengar dari waktu ke waktu.

Setelah tamat dari pendidikan, aku ditugaskan ke kota yang jauh dari
kotaku. Perkenalanku dengan teman-teman sekerja membuatku agak ringan
menanggung beban sebagai orang terasing.

Di sana, aku tak mendengar lagi suara bacaan Al-Qur'an. Tak ada lagi
suara ibu yang membangunkan dan menyuruhku sholat. Aku benar-benar hidup
sendirian, jauh dari lingkungan keluarga yang dulu kami nikmati. Aku ditugaskan
mengatur lalu lintas di sebuah jalan tol. Di samping menjaga keamanan jalan,
tugasku membantu orang-orang yang membutuhkan bantuan. Pekejaan baruku
sungguh menyenangkan. Aku lakukan tugas-tugasku dengan semangat dan
dedikasi tinggi.

Tetapi, hidupku bagai selalu diombang-ambingkan ombak. Aku bingung
dan sering melamun sendirian...banyak waktu luang...pengetahuanku terbatas.
Aku mulai jenuh...tak ada yang menuntunku di bidang agama. Aku sebatang kara.
Hampir tiap hari yang kusaksikan hanya kecelakaan dan orang-orang yang
mengadu kecopetan atau bentuk-bentuk penganiayaan lain. Aku bosan dengan
rutinitas. Sampai suatu hari terjadilah suatu peristiwa yang hingga kini tak pernah
- kulupakan.

Ketika kami dengan seorang kawan sedang bertugas di sebuah pos jalan.
Kami asyik ngobrol...tiba-tiba kami dikagetkan oleh suara benturan yang amat
keras. Kami mengalihkan pandangan. Teryata, sebuah mobil bertabrakan dengan
“ mobil lain yang meluncur dari arah berlawanan. Kami segera berlari menuju
tempat kejadian untuk menolong korban.

Kejadian yang sungguh tragis. Kami lihat dua awak salah satu mobil
dalam kondisi sangat kritis, kedua nya segera kami keluarkan dari mobil lalu
kami bujurkan di tanah.

Kami cepat-cepat menuju mobil satunya. Ternyata pengemudinya telah
tewas dengan amat mengerikan. Kami kembali lagi kepada dua orang yang berada
dalam kondisi koma. Temanku menuntun mereka mengucapkan kalimat syahadat.

Ucapkanlah "Laailaaha Illallaah...Laailaaha Illallaah..." perintah
temanku. Tetapi sungguh mengherankan, dari mulutnya malah meluncur lagu-
. lagu. Keadaan itu membuatku merinding.

Temanku tampaknya sudah biasa menghadapi orang-orang yang
sekarat...Kembali ia menuntun korban itu membaca syahadat.

Aku diam membisu. Aku tak berkutik dengan pandangan nanar. Seumur

= hidupku, aku belum pernah menyaksikan orang yang sedang sekarat, apalagi

- dengan kondisi seperti ini. Temanku terus menuntun keduanya mengulang-ulang
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bacaan syahadat. Tetapi... keduanya tetap terus saja melantunkan lagu. Tak ada
gunanya...Suara lagunya semakin melemah...lemah dan lemah sekali. Orang
= pertama diam, tak bersuara lagi, disusul orang kedua. Tak ada gerak... keduanya
telah meninggal dunia.

Kami segera membawa mereka ke dalam mobil. Temanku menunduk, ia
tak berbicara sepatah pun. Selama pejalanan hanya ada kebisuan, hening.
Kesunyian pecah ketika temanku memulai bicara. la berbicara tentang hakikat
kematian dan su‘ul khatimah (kesudahan yang buruk). la berkata: "Manusia akan
mengakhiri hidupnya dengan baik atau buruk. Kesudahan hidup itu biasanya
pertanda dari apa yang dilakukan olehnya selama di dunia”. la bercerita panjang
lebar padaku tentang berbagai kisah yang diriwayatkan dalam buku-buku Islam.
la juga berbicara bagaimana seseorang akan mengakhiri hidupnya sesuai dengan
masa lalunya secara lahir batin.

; Perjalanan ke rumah sakit terasa singkat oleh pembicaraan kami tentang
kematian. Pembicaraan itu makin sempurna gambarannya tatkala ingat bahwa
kami sedang membawa mayat.

Tiba-tiba aku menjadi takut mati. Peristiwa ini benar-benar memberi
pelajaran berharga bagiku. Hari itu, aku sholat kusyu' sekali. Tetapi perlahan-
lahan aku mulai melupakan peristiwa itu.

Aku kembali pada kebiasaanku semula...Aku seperti tak pemah
menyaksikan apa yang menimpa dua orang yang tak kukenal beberapa waktu lalu.
Tetapi sejak saat itu, aku memang benar-benar menjadi benci kepada yang
namanya lagu-lagu. Aku tak mau tenggelam menikmatinya seperti sedia kala.
“ Mungkin itu ada kaitannya dengan lagu yang pernah kudengar dari dua orang
yang sedang sekarat dahulu.

Kejadian Yang Menakjubkan...

Selang enam bulan dari peristiwva mengerikan itu...sebuah kejadian
menakjubkan kembali terjadi di depan mataku. Seseorang mengendarai mobilnya
dengan pelan, tetapi tiba-tiba mobilnya mogok di sebuah terowongan menuju
kota.

la turun dari mobilnya untuk mengganti ban yang kempes. Ketika ia
berdiri di belakang mobil untuk menurunkan ban serep, tiba-tiba sebuah mobil
dengan kecepatan tinggi menabraknya dari arah belakang. Lelaki itu pun langsung
tersungkur seketika.

Aku dengan seorang kawan, -bukan yang menemani-ku pada peristiwa
yang pertama- cepat-cepat menuju tempat kejadian. Dia kami bawa dengan mobil
dan segera pula kami menghubungi rumah sakit agar langsung mendapat
penanganan.

; Dia masih muda, dari tampangnya, ia kelihatan seorang yang ta'at
- menjalankan perintah agama. Ketika mengangkatnya ke mobil, kami berdua
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cukup panik, sehingga tak sempat memperhatikan kalau ia menggumamkan
sesuatu. Ketika kami membujurkannya di dalam mobil, kami baru bisa
: membedakan suara yang keluar dari mulutnya.

la melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur'an...dengan suara amat lemah.
"SubhanAlloh! " dalam kondisi kritis seperti , ia masih sempat melantunkan ayat-
ayat suci Al-quran? Darah mengguyur seluruh pakaiannya; tulang-tulangnya
patah, bahkan ia hampir mati.

Dalam kondisi seperti itu, ia terus melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an
dengan suaranya yang merdu. Selama hidup aku tak pernah mendengar suara
bacaan' al quran seindah itu. Dalam batin aku bergumam sendirian: "Aku akan
menuntun membaca syahadat sebagaimana yang dilakukan oleh temanku
terdahulu... apalagi aku Sudah punya pengalaman” aku Meyakinkan diriku
sendiri.

Aku dan kawanku seperti kena hipnotis mendengarkan suara bacaan Al-
Qurlan yang merdu itu. Sekonyong-konyong tubuhku merinding menjalar dan
menyelusup ke setiap rongga.

Tiba-tiba suara itu berhenti. Aku menoleh ke belakang. Kusaksikan dia
mengacungkan jari telunjuknya lalu bersyahadat. Kepalanya terkulai, aku
- melompat ke belakang. Kupegang tangannya, detak jantungnya, nafasnya, tidak
ada yang terasa. Dia telah meninggal dunia.

Aku lalu memandanginya lekat-lekat, air mataku menetes, kusembunyikan
tangisku, takut diketahui kawanku. Kukabarkan kepada kawanku kalau pemuda
* itu telah wafat. Kawanku tak kuasa menahan tangisnya. Demikian pula halnya
dengan diriku. Aku terus menangis, air mataku deras mengalir. Suasana dalam
mobil betul-betul sangat mengharukan.

Sampai di rumah sakit...Kepada orang-orang di sana kami mengabarkan
perihal kematian pemuda itu dan peristiva menjelang kematiannya yang
menakjubkan. Banyak orang yang terpengaruh dengan kisah kami, sehingga tak
sedikit yang meneteskan air mata. Salah seorang dari mereka, demi mendengar
kisahnya, segera menghampiri jenazah dan mencium keningnya. Semua orang
yang hadir memutuskan untuk tidak beranjak sebelum mengetahui secara pasti
kapan jenazah akan disholatkan. Mereka ingin memberi penghormatan terakhir
kepada jenazah, semua ingin ikut menyalatinya.

; Salah seorang petugas tumah sakit menghubungi rumah [korban tersebut,

semoga Alloh merahmatinya]. Kami ikut mengantarkan jenazah hingga ke rumah
keluarganya. Salah seorang saudaranya mengisahkan ketika kecelakaan,
sebetulnya [korban] hendak menjenguk neneknya di desa. Pekejaan itu rutin ia
lakukan setiap hari senin. Di sana korban juga menyantuni para janda, anak yatim
dan orang-orang miskin. Ketika tejadi kecelakaan, mobilnya penuh dengan beras,

- gula, buah-buahan dan barang-barang kebutuhan pokok lainnya. la juga tak lupa

- membawa buku-buku agama dan kaset-kaset pengajian. Semua itu untuk dibagi-
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bagikan kepada orang-orang yang ia santuni. Bahkan ia juga membawa permen
untuk dibagi-bagikan kepada anak-anak kecil.

Bila ada yang mengeluhkan padanya tentang kejenuhan dalam pejalanan,
ia menjawab dengan halus. "Justru saya memanfaatkan waktu pejalananku dengan
menghafal dan mengulang-ulang bacaan Al-Qur'an, juga dengan mendengarkan
kaset-kaset pengajian, aku mengharap ridha Alloh pada setiap langkah kaki yang
aku ayunkan," kata [korban, semoga Alloh merahmatinya].

Aku ikut menyalati jenazah dan mengantarnya sampai ke kuburan. Dalam
liang lahat yang sempit, korban dikebumikan. Wajahnya dihadapkan ke Kiblat.
"Dengan nama Alloh dan atas agama Rosululloh”. Pelan-pelan, kami
menimbuninya dengan tanah...Mintalah kepada Alloh keteguhan hati saudaramu,
sesungguhnya dia akan ditanya...[korban tersebut] menghadapi hari pertamanya
dari hari-hari akhirat...

Dan aku... sungguh seakan-akan sedang menghadapi hari pertamaku di
dunia. Aku benar-benar bertaubat dari kebiasaan burukku. Mudah-mudahan Alloh
mengampuni dosa-dosaku di masa lalu dan meneguhkanku untuk tetap
mentaatinya, memberiku kesudahan hidup yang baik (khusnul khatimah) serta

2 menjadikan kuburanku dan kuburan kaum muslimin sebagai taman-taman Surga.

Amin...

Kisah kedua, Temanku Mati Terbakar

Abu Abdillah berkata: "Aku tak tahu, bagaimana harus menuturkan kisah
ini padamu. Kisah yang pemah kualami sendiri beberapa tahun lain, sehingga
mengubah total perjalanan hidupku. Sebenarnya aku tak ingin menceritakannya,
* tapi demi tanggung jawab di hadapan Alloh, demi peringatan bagi para pemuda
yang mendurhakai Alloh dan demi pelajaran bagi para gadis yang mengejar
bayangan semu, yang disebut cinta, maka kuungkapkan kisah ini.

Ketika itu kami tiga sekawan. Yang mengumpulkan kami adalah
kesamaan nafsu dan kesia-siaan. Oh tidak, kami berempat. Satunya lagi adalah
setan.

Kami pergi berburu gadis-gadis. Mereka kami rayu dengan kata-kata
manis, hingga mereka takluk, lain kami bawa ke sebuah taman yang jauh
terpencil. Di sana, kami berubah menjadi serigala-serigala yang tak menaruh belas
kasihan mendengar rintihan permohonan mereka, hati dan perasaan kami sudah
mati.

Begitulah hari-hari kami di taman, di tenda, atau dalam mobil yang di
parkir di pinggir pantai. Sampai suatu hari, yang tak mungkin pernah saya bisa
melupakannya, seperti biasa kami pergi ke taman. Seperti biasa pula, masing-
masing kami menyantap satu mangsa gadis, ditemani minuman laknat. Satu hal
kami lupa saat itu, makanan.

Segera salah seorang di antara kami bergegas membeli makanan dengan
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mengendarai mobilnya. Saat ia berangkat, jam menunjukkan pukul enam sore.
Beberapa jam berlalu, tapi teman kami itu belum kembali. Pukul sepuluh malam,
= hatiku mulai tidak enak dan gusar. Maka aku segera membawa mobil untuk
mencarinya. Di tengah perjalanan, di kejauhan aku melihat jilatan api. Aku
mencoba mendekat. Astaghfirullah, aku hampir tak percaya dengan yang kulihat.
Ternyata api itu bersumber dari mobil temanku yang terbalik dan terbakar. Aku
panik seperti orang gila. Aku segera mengeluarkan tubuh temanku dari mobilnya
yang masih menyala. Aku ngeri tatkala melihat separuh tubuhnya masak
terpanggang api. Kubopong tubuhnya lalu kuletakkan di tanah. Sejenak
kemudian, dia berusaha membuka kedua belah matanya, ia berbisik lirih: "Api...,
api...!"

Aku memutuskan untuk segera membawa ke rumah sakit dengan mobilku.
Tetapi dengan suara campur tangis, ia mencegah: "Tak ada gunanya.. aku tak
akan sampai...!

Air mataku tumpah, aku harus menyaksikan temanku meninggal
dihadapanku. Di tengah kepanikanku, tiba-tiba ia berteriak lemah: "Apa yang
mesti kukatakan padanya? Apa yang mesti kukatakan padanya?"

Aku memandanginya penuh keheranan. "Siapa?" tanyaku. Dengan suara
yang seakan berasal dari dasar sumur yang amat dalam, dia menjawab: "Alloh!"
- Aku merinding ketakutan. Tubuh dan perasaanku terguncang keras. Tiba-tiba
temanku itu menjerit, gemanya menyelusup ke setiap relung malam yang gulita,
lalu kudengar tarikan nafasnya yang terakhir. Innanlillaahi wa innaa ilaihi raaji
‘uun.

Setelah itu, hari-hari berlalu seperti sedia kala, tetapi bayangan temanku
yang meninggal, jerit kesakitannya, api yang membakarnya dan lolongannya
"Apa yang harus kukatakan padaNya? Apa yang harus kukatakan padaNya?",
seakan terus membuntuti setiap gerak dan diamku.

Pada diriku sendiri aku bertanya: ""Aku,... apa yang harus kukatakan
padaNya?"'

Air mataku menetes, lalu sebuah getaran aneh menjalari jiwaku. Saat
puncak perenungan itulah, sayup-sayup aku mendengar adzan shubuh menggema:
"Allohu Akbar, Allohu Akbar, Asyhadu Anla llaaha Illa Alloh... Asyhadu Anna
MuhammadaRosululloh....Hayya 'Alash Shalaah...”

; Aku merasa bahwa adzan itu hanya ditujukan pada diriku saja,

mengajakku menyingkap fase kehidupanku yang kelam, mengajakku pada jalan
cahaya dan hidayah. Aku segera bangkit, mandi dan wudhu, menyucikan tubuhku
dari noda-noda kehinaan yang menenggelamkanku selama bertahun-tahun.

Sejak saat itu, aku tak pernah lagi meninggalkan sholat. Aku memuji

= Alloh, yang tiada yang layak dipuji selain Dia. Aku telah menjadi manusia lain.

- Mahasuci Alloh yang telah mengubah berbagai keadaan. Dengan seizin Alloh,
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aku telah menunaikan umrah. Insya Allah aku akan melaksanakan haji dalam
waktu dekat, siapa yang tahu? Umur ada di tangan Alloh.

(Kedua kisah ini diambil dari buku Saudariku, Apa yang Menghalangimu untuk
Berhijab?, penerbit: Darul Hag, dengan sedikit perubahan)

Kembali ke Daftar Isi
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Nabi Sholallohu ‘alaihi wa sallam Dalam Asuhan Abu Tholib (2)

Hilful fudlul

Hilful fudlul adalah perjanjian damai yang dilakukan Quraisy dengan
tujuan untuk melindungi dan mengembalikan hak-hak orang yang terdholimi di
Makkah.

Sebabnya ialah karena seorang datang ke Makkah dari Yaman dengan
membawa barang dagangan. Lalu dibeli oleh al-Ash bin Wail (ia termasuk
pembesar kaumnya) tanpa memberikan harga barangnya. Maka pedagang tersebut
* memanggil orang-orang Quraisy, dalam bait-bait syair ia menjelaskan pada
mereka bahwa dirinya terdholimi. Maka Zubair bin Abdul Muththolib bangkit
untuk menyambut seruannya. Kemudian terjadi kesepakatan antara bani Hasyim,
© bani Umayyah, bani Zuhroh, dan bani Makhzum; mereka menetapkan untuk

% bersatu membela setiap orang yang terdholimi dan mereka pergi mengambil hak
'~ pedagang tersebut dari al-Ash bin Wail dan diberikan padanya.

Ini bukti di antara bukti bahwa walaupun mereka berada dalam kondisi
jahiliyah, akan tetapi dengan fithrohnya mereka benci dan memusuhi kedholiman.
Juga di antara bukti kemuliaan keluarga Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam
sebab yang menjadi pelopor perjanjian ini adalah paman beliau Sholallohu ‘alaihi
. wa sallam.

Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam ikut menyaksikan dan memuji
perjanjian ini.

“Aku menyaksikan perjanjian al-muthoyyabun bersama paman-pamanku sedang
aku masih berusia muda, aku tidak suka sekalipun aku memiliki unta merah
sementara aku melanggar perjanjian itu.” (Lihat ash-Shohihah: 1900)

Dalam riwayat lain, kata beliau Sholallohu ‘alaihi wa sallam: “Seandainya
aku diajak untuk keperluan seperti itu dalam Islam maka akan kupenuhi.”

Yang dimaksud dengan al-muthoyyabun adalah empat kabilah yang
tersebut di atas, sedangkan usia Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam pada saat
*itu 20 tahun.

Paman-paman beliau Sholallohu ‘alaihi wa sallam

Oleh karena sering disebut paman-paman beliau Sholallohu ‘alaihi wa
sallam, maka perlu pembaca ketahui bahwa Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa

'f sallam mempunyai sembilan paman dari pihak bapaknya. Lima orang di antara

mereka meninggal dunia sebelum Islam. Empat orang lainnya, yaitu: Hamzah, al-
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Abbas, Abu Tholib, dan Abu Lahab; mereka hidup hingga datangnya Islam. Akan
tetapi, yang masuk Islam hanyalah Hamzah dan al-Abbas Rodhiallohu’anhuma.
= Adapun Abu Tholib dan Abu Lahab, keduanya meninggal dunia dalam keadaan
kafir; bedanya, Abu Tholib mencintai dan membela Rosululloh Sholallohu ‘alaihi
wa sallam sedangkan Abu Lahab musuh yang paling keras bagi Rosululloh
Sholallohu ‘alaihi wa sallam.

Kebanyakan orang-orang kafir berada di antara kedua orang tersebut,
yakni kafir tetapi tidak memusuhi Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam dan
Islam. Sebagian yang lain kafir serta memusuhi Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa
sallam dan Islam dengan sekeras-kerasnya.

Adapun Abu Jahal yang masyhur di kalangan kaum muslimin dianggap
termasuk paman Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam, yang benar dia
bukanlah paman beliau Sholallohu ‘alaihi wa sallam. Dia dengan beliau
. Sholallohu ‘alaihi wa sallam bertemu nasab pada Murroh, kakek beliau
Sholallohu ‘alaihi wa sallam yang ke-6.

Adapun bibi Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam ada enam orang,
namun yang masuk Islam hanya Shofiyyah binti Abdul Muththolib

" Rodhiallohu’anha.

- Pekerjaan Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam

Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam bekerja sebagai pengembala
kambing. Sabdanya:

“Tidaklah Alloh mengutus seorang Nabi pun kecuali mengembalakan kambing.”
Sahabat bertanya: “Dan Engkau wahai Rosululloh?” Jawab beliau: “Ya, aku
mengembalakan kambing dengan beberapa giroth! dari penduduk Makkah.” (HR.
Bukhori: 2262)

Ibnu Hajar Rohimahulloh berkata: Para ulama mengatakan: Hikmah
mengembalakan kambing bagi para Nabi sebelum kenabian adalah:

1. Agar terbiasa mengurusi dan mengawasi urusan umat mereka. Karena terbiasa
berbaur dengan kambing menjadikan mereka memiliki sifat santun dan kasih
sayang. Karena apabila mereka sabar dalam mengembalakan dan mengumpulkan
kambing-kambing itu setelah terpencar di tempat gembalaan dan berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat lain serta menjaga dan mengawasi sehingga
. aman dari binatang buas atau lainnya seperti pencuri, kemudian mereka
mengetahui tabiatnya yang berbeda-beda, serta sangat mudah untuk bercerai-berai
padahal ia lemah dan butuh pengawasan ketat. Dengan demikian, maka para Nabi
. dapat bersabar dalam menghadapi umat manusia.

! pecahan uang dari dinar.
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2. Menunjukkan tawadlu’nya Nabi Sholallohu ‘alaihi wa sallam padahal beliau
adalah manusia paling mulia.

3. Sesunggunya Alloh Azza wa Jalla Maha Sanggup untuk memberikan
kecukupan pada Nabi-Nya, akan tetapi ini merupakan pelajaran bagi umat
manusia bahwa sebaik-baik hasil usaha adalah yang dihasilkan oleh tangan
sendiri, sebagaimana hadits Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam,

“Ditanyakan: “Wahai Rosululloh, usaha apakah yang paling baik?” Beliau
menjawab: “Usaha seseorang dengan tangannya sendiri.” (HR. Ahmad 4/140;
dihasankan oleh al-Albani, lihat Shohih Targhib wa Tarbib 1/479)

Dengan demikian, Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam benar-benar
sebagai qudwah (teladan) dalam ucapan dan perbuatan.

. 4. Seorang da’i harus berusaha semaksimal mungkin untuk mandiri dan tidak
menggantungkan kehidupannya pada manusia, sebab hal ini akan merendahkan
martabatnya dan menjadi penghalang untuk terang-terangan dengan kebenaran.
- Semoga Alloh memberikan kecukupan pada para da’i ilalloh lewat usaha tangan
mereka sehingga leluasa dalam berdakwah tanpa ada seorang pun yang memiliki
ambisi untuk menguasai agamanya.

Di samping Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam mengembalakan
kambing, beliau juga berdagang. Yang paling masyhur perdagangan beliau adalah
berangkat ke Syam dengan membawa barang dagangan milik Khodijah
Rodhiallohu’anha yang kemudian perdagangan ini menjadi sebab pernikahan
beliau Sholallohu ‘alaihi wa sallam dengan Khodijah.

(Majalah Al Furgon 6/2-3, Abu Hafshoh as-Salafi)

Kembali ke Daftar Isi
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BAGIAN 3, CIRI-CIRI GOLONGAN YANG SELAMAT

1. Golongan yang Selamat jumlahnya sangat sedikit di tengah banyaknya
umat manusia. Tentang keadaan mereka, Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

“Keuntungan besar bagi orang-orang yang asing, yaitu orang-orang sholih di
lingkungan orang banyak yang berperangai buruk, orang yang mendurhakai
mereka lebih banyak daripada yang mentaati mereka.” (HR. Ahmad, hadits
shohih)

Di dalam Kitab Suci al-Qur’an, Alloh memuji mereka dengan firmanNya,

“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur.” (QS. Saba’ [34]: 13)

2. Golongan yang Selamat banyak dimusuhi oleh manusia, difithah dan
dilecehkan dengan gelar dan sebutan yang buruk. Nasib mereka seperti nasib
para nabi yang dijelaskan dalam firman Alloh,

20 E

'5/‘/,}}.5/ 2w 5"/ .g'p/ /; 4/}/ N./"} T 2 ‘/.//
oan dlean e oI oYl sdast e (9 S Blas SUSSS
Z

/.}s. 2

C/ 2 s 20
T D ST

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaiton-
syaiton (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan
kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk
menipu (manusia).” (QS. Al-An’am [6]:112)

Rosululloh  Sholallohu ‘alaihi wa sallam misalnya, ketika mengajak

kepada tauhid, oleh kaumnya beliau dijuluki sebagai “tukang sihir lagi pendusta”.

- Padahal sebelumnya mereka memberi beliau julukan “ash-shodiqul amin”, yang
jujur lagi terpercaya.

- 3. Syaikh Abdul Aziz bin Baz ketika ditanya tentang Golongan yang Selamat,
beliau menjawab, “Mereka adalah orang-orang salaf dan setiap orang yang
mengikuti jalan para salafush sholih (Rosululloh, para Sahabat dan setiap
- orang yang mengikuti jalan petunjuk mereka)”.
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Itulah sebagian dari manhaj dan ciri-ciri Golongan yang Selamat. Pada
pasal-pasal berikut akan dibahas masalah agidah Golongan yang Selamat, yaitu
.w< golongan yang mendapat pertolongan. Semoga kita termasuk mereka yang
#%°  peragidah al-Firgah an-Najiyah (Golongan yang Selamat) ini, Amin.

Kembali ke Daftar Isi
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Syarat pertama, Menutup Seluruh Tubuh, Selain yang Dikecualikan

Syarat ini terdapat di dalam firman Alloh ta 'ala surat An-Nur [24] ayat 31,
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman, ‘Hendaklah mereka menahan
pandangan mereka, memelihara kemaluan mereka, dan jangan menampakkan
perhiasan mereka, kecuali yang biasa nampak. Hendaklah mereka menutupkan
khimar mereka ke dada mereka, dan jangan menampakkan perhiasan mereka
kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, anak-anak
mereka, anak-anak suami mereka, saudara-saudara mereka, anak-anak saudara
laki-laki mereka, anak-anak saudara perempuan mereka, wanita-wanita
muslimah, budak- budak yang mereka miliki, pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan terhadap wanita, atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Janganlah mereka menghentak-hentakkan kaki mereka
agar diketahui adanya perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah wahai
orang-orang beriman, agar kalian beruntung”.”

Juga, terdapat di dalam firman Alloh ta ala surat Al Ahzab [33], ayat 59,

z g7 2
(2 Lea) s Al
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“Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu, dan
isteri orang-orang beriman, ‘Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
: seluruh tubuh mereka’. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk
dikenal dan tidak diganggu orang. Alloh adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Khimar, dalam bahasa kita dapat diartikan dengan kerudung. Jilbab adalah
kain yang dikenakan oleh kaum wanita untuk menutup tubuhnya di atas pakaian
yang dia kenakan.

Al Baghawi di dalam kitab Tafsir-nya (III: 544) mengatakan, “Jilbab
adalah pakaian yang dikenakan oleh wanita merangkapi khimar dan pakaian yang
biasa dikenakan di rumah.”

Ibnu Hazm berkata (II1: 17), “Jilbab yang diperintahkan untuk dipakai oleh
. (wanita) kita, menurut bahasa Arab, adalah yang menutup seluruh tubuh, bukan
hanya menutup sebagian.”

: Dari definisi di atas, terlihat adanya semacam kesalahpahaman pada
masyarakat kita yang seolah menyamakan antara kerudung dengan jilbab. Maka

S yang benar, kerudung tidaklah sama dengan jilbab. Wanita ketika keluar rumah,
. atau berhadapan dengan pria yang bukan mahromnya, maka disyariatkan

- memakai jilbab yang menutupi khimar dan pakaian mereka.

Adapun pengertian firman Alloh Azza wa Jalla, yang artinya: “kecuali
yang biasa nampak”, Syaikh Albani dalam kitab Jilbab Wanita Muslimah
menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah wajah dan
< kedua telapak tangan. Dengan demikian beliau berpendapat bahwa hukum cadar
tidaklah wajib. Beliau Rohimahulloh menjelaskan panjang lebar mengenai
masalah ini, bagi yang berminat silahkan merujuk langsung ke bukunya, semoga
Alloh memudahkan urusan kita.

Namun, ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam masalah kebolehan
menampakkan wajah.

Pertama, pembolehan menampakkan wajah bukan berarti pembolehan
berhias di hadapan laki-laki yang bukan mahromnya. Berkata Syaikh Albani:

Akan tetapi, pengertian tersebut (yaitu wajah dan kedua telapak tangan
bukan aurat) harus dibatasi selama di wajah maupun kedua telapak tangan tidak
. ada perhiasan yang dipakainya, berdasarkan keumuman firman Alloh ta’ala, yang
artinya “dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya.” (QS. An Nur [24]:
31). Bila ternyata pada wajah dan kedua tangan wanita tadi ada perhiasan, maka
. wajib ditutup. Lebih-lebih di zaman sekarang ini di mana para wanita telah
tergoda untuk mempercantik wajah mereka dengan berbagai jenis make up dan
menghias tangannya dengan berbagai perhiasan.
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Hal ini juga berkaitan dengan larangan tabarruj bagi seorang wanita, yang
akan dijelaskan pada syarat kedua, insya Alloh.

Kedua, meskipun menampakkan wajah diperbolehkan, namun
menutupnya lebih utama karena ternasuk bagian dari sunnah. Berkata Syaikh
Albani:

Perlu diketahui, bahwa menutup wajah dan kedua telapak tangan itu ada
dasarnya dari Sunnah, dan hal itu juga pernah dipraktekkan oleh para wanita di
zaman Nabi Sholallohu ‘alaihi wa sallam, sebagaimana ditunjukkan oleh sabda
beliau Sholallohu ‘alaihi wa sallam kepada mereka,

’2

“Janganlah wanita yang berihram itu mengenakan cadar maupun kaos tangan.’

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ketika menafsirkan surat An Nur ayat 59
. berkata, “Ini menunjukkan bahwa cadar dan kaos tangan biasa dipakai oleh
wanita-wanita yang tidak sedang berihram. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
itu menutup wajah dan kedua tangan mereka.”

Banyak nas-nas yang menunjukkan bahwa istri-istri Nabi Sholallohu
‘alaihi wa sallam memakai cadar untuk menutup wajah-wajah mereka. Kemudian
~ Syaikh Albani menyebutkan nas-nas itu, di antaranya:

“Dari Asma’ binti Abu Bakar, katanya, ‘Kami biasa menutup wajah kami dari
pandangan laki-laki.... "

“Dari Abdulloh bin Umar, katanya, ‘Tatkala Nabi Sholallohu ‘alaihi wa sallam

>< sedang memperhatikan Shofiyah, beliau Sholallohu ‘alaihi wa sallam melihat

Aisyah mengenakan cadar di kerumunan para wanita. Dan beliau Sholallohu
‘alaihi wa sallam tahu kalau itu Aisyah dari cadarnya.””

Setelah penjelasannya yang panjang lebar, Syaikh Albani berkata:

Berdasar dari apa yang telah saya sebutkan di atas dapatlah diambil
kesimpulan bahwa masalah menutup wajah bagi seorang wanita dengan cadar
atau yang sejenis itu seperti yang sekarang ini dikenakan oleh wanita yang
menjaga dirinya adalah perkara yang disyari’atkan dan termasuk amalan terpuji,
meskipun itu bukan hal yang diwajibkan. Namun, yang mengenakannya berarti
dia telah melakukan suatu kebaikan dan yang tidak melakukannya pun tidak
berdosa.

Dari penjelasan di atas nampak teranglah syarat pertama dari pakaian
wanita bila dia keluar rumah (atau berhadapan dengan laki-laki yang bukan

? Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhori (1V: 42), An Nasai (11: 9/10), Al Baihagi (V: 46-47),
. Ahmad (hadits no. 6003) dari Ibnu Umar secara marfu’.

.- 3 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim (I: 545)....

* Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad (VII: 90)....
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mahromnya), yaitu menutup seluruh badannya kecuali wajah dan kedua telapak
tangannya.

Kemudian, marilah kita merenungi hikmah dari syari’at jilbab ini. Berkata
Syaikh Albani:

Dan Alloh ta’ala telah menjelaskan hikmah dari perintah mengulurkan
jilbab ini dengan firman-Nya, yang artinya: “Hal itu adalah agar mereka lebih
mudah untuk dikenal dan tidak diganggu.” (QS. Al Ahzab [33]: 59). Yaitu, bahwa
bila seorang wanita itu memakai jilbab, bisa dimengerti bahwa dia adalah seorang
wanita yang bersih, menjaga diri dan berperilaku baik. Sehingga, orang-orang
fasik tidak berani menggodanya dengan perkataan-perkataan mereka yang kurang
sopan. Berbeda halnya kalau dia keluar dengan membuka auratnya. Tentu dalam
keadaan semacam itu dia akan menjadi incaran dan sasaran orang-orang fasik,
sebagaimana yang bisa kita saksikan di mana-mana. Oleh karena itu, Alloh ta’ala
memerintahkan wanita-wanita mukminat untuk mengulurkan jilbabnya dalam
rangka saddan lizd dzari’ah (lIstilah fikih, yang maksudnya: melarang sesuatu
untuk menghindarkan akibat yang besar bila hal itu tidak dilarang. —pent.)

Wallohu a’lam.

Kembali ke Daftar Isi
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